ABSTRAK

Masa remaja merupakan masa dimana individu mulai mencari jati dirinya
dan mengalami pubertas. Pada masa ini terjadi adanya perubahan hormon yang
dapat menyebabkan timbulnya jerawat, adanya jerawat dapat mengakibatkan
remaja merasa malu, kurang percaya diri, dan mengalami harga diri rendah. Jika
terjadi berlarut-larut maka akan mempengaruhi motivasinya dalam berprestasi dan
berfiliasi. Tujuan penelitian ini adalah menganalisa hubungan antara harga diri
dengan motivasi berprestasi dan berfiliasi pada remaja berjerawat di SMP Al
Amin Rungkut Menanggal Surabaya.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain analitik dengan
pendekatan Cross Sectional. Besar populasi dalam penelitian ini adalah 30
responden sedangkan besar sampel dengan menggunakan total populasi.
Instrumen pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner, hasil dianalisis
menggunakan uji korelasi dari Rank Spearman dengan tingkat kemaknaan
a = 0,05.

Hasil dari penelitian ini adalah hampir setengah responden mempunyai
harga diri rendah dan hampir setengah responden mempunyai motivasi sedang.
Hasil uji statistik korelasi Rank Spearman diperoleh P = 0,000 < a = 0,05,
sehingga H, ditolak yang berarti ada hubungan antara harga diri dengan motivasi
berprestasi dan berfiliasi pada remaja berjerawat.

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa semakin tinggi harga diri
maka akan semakin tinggi pula motivasinya dan semakin rendah harga diri maka
semakin rendah motivasinya. Sehingga dengan menghargai diri sendiri dan orang
lain maka akan dapat meningkatkan motivasi.
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